BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Pengumpulan Data

Satu hal yang terpenting dalam melakukan penelitian adalah
menentukan tempat dan waktu penelitian. Objek yang akan
dijadikan tempat penelitian yaitu Bank Umum Syariah (BUS)
secara umum di Indonesia, karena Bank Umum Syariah dapat
menjadi tolak ukur perkembangan perbankan syariah dan
berkontribusi lebih terhadap peningkatan aset perbankan syariah
di Indonesia selain UUS dan BPRS dan memiliki laporan
keuangan yang lengkap di Statistik Perbankan Syariah (SPS)."

Berdasarkan waktu pengumpulannya, data dibedakan
menjadi data cross section dan data berkala (times series). Dalam
penelitian ini penulis menggunakan data berkala (times series)
yaitu data yang disusun berdasarkan urutan waktu atau data yang
dikumpulkannya dari waktu ke waktu.? Data ini berupa data
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan likuiditas selama tahun
2015 sampai tahun 2017.

! Republika, 7“Aset Bank Syariah Meningkat Tajam”,
http://m.republika.co.id/berita/ekonomi/ekonomiSyariah/17/03/06/0me769415-
aset-bank-syariah-meningkat-tajam (diunduh tanggal 25 Desember 2017)

2 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 Statistik Deskriptif
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), 184.
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B. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif
kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan
dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya penelitian yang
dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada
data-data numerik (angka), dengan menggunakan metode
penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan antara
variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang
akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

Data adalah semua hasil observasi atau pengukuran yang
telah dicatat untuk suatu keperluan tertentu.® Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu
serangkaian observasi (pengukuran) yang dapat dinyatakan dalam
angka-angka atau data kualitatif yang diangkakan.*

Menurut sumber datanya peneliti menggunakan data sekunder
yaitu data yang diambil oleh peneliti tidak mengukur secara
langsung obyek yang diteliti, tetapi peneliti menggunakan data
dari hasil penelitian orang lain atau dari suatu institusi dimana
data tersebut sudah dipublikasikan.’ Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data Financing to Deposit Ratio (FDR) dan

data likuiditas yang diterbitkan perbulan oleh Otoritas Jasa

3Soeratna dan Lincolin Arsyad, Metode Penelitian untuk Ekonomi
dan Bisnis (Yogyakarta: Sekolah Tinggi llmu Manajemen YKPN, 2008), 67.

*Soeratna dan Lincolin Arsyad , Metode Penelitian untuk Ekonomi
dan Bisnis, 63.

® Ali Idris Soentoro, Cara Mudah Belajar Metodologi Penelitian
dengan Aplikasi Statistika (Depok: PT Taramedia Bakti Persada, 2015), 17-18.
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Keuangan dalam laporan Statistik Perbankan Syariah tahun 2015
sampai 2017.

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.® Populasi dalam penelitian ini adalah
populasi yang diambil dari laporan Statistik Perbankan Syariah
(SPS) yaitu laporan yang terdapat data FDR dan likuiditas yang
diterbitkan perbulan oleh Otoritas Jasa Keuangan tahun 2015
sampai 2017.

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui
cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas
dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.’ Sampel
yang digunakan adalah laporan Statistik Perbankan Syariah yaitu
laporan yang terdapat data FDR dan likuiditas yang diterbitkan
perbulan oleh Otoritas Jasa Keuangan tahun 2015 sampai 2017.
Penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan

sebagai sampel.?

6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 80.

" M. Igbal Hasan, , Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensif
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), 83.

8Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), 68.
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D.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini yaitu:
1. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories),
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni,
yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Yang
dimaksud dengan metode dokumentasi adalah sekumpulan
berkas yakni mencari data mengenai hal-hal berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,
agenda dan sebagainya. Dari pengertian di atas, dapat
dipahami bahwa metode dokumentasi dapat diartikan sebagai
suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik
itu berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain
sebagainya.
2. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah pengumpulan data yang dilakukan
dengan menghimpun informasi yang relevan dengan topik
atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu
diperolen dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian,
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karangan-karangan ilmiah, peraturan-peraturan, ketetapan-
ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia dan sumber-sumber
tertulis baik dalam media cetak maupun media elektronik
lainnya yang digunakan sebagai dasar teori yang dapat
membantu penyusunan skripsi.
3. Internet Research

Satu cara yang paling populer dalam mengumpulkan
informasi adalah melalui penelitian  skripsi. Internet
merupakan salah satu sarana pertukaran data/informasi yang
paling cepat sampai hari ini. Disamping itu, internet telah
menjadi tempat dimana orang mencari informasi yang bersifat
hiburan, politik, bisnis, teknologi dan informasi apa saja yang
berkaitan dengan kehidupan manusia pada umumnya. Dalam
hubungannya dengan dunia penelitian, internet telah menjadi
sarana untuk mendapatkan informasi atau data yang
tersimpan di server-server yang tersebar di seluruh dunia yang
dapat diakses dan dibaca secara cepat, mudah dan cuma-cuma
oleh para pengunjung internet (netter). Dengan kata lain
internet merupakan tempat yang penting bagi para peneliti

untuk mendapatkan data sekunder sebanyak-banyaknya.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
teknik analisis data deskriptif yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul. Model analisis data
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
sederhana  dengan  menggunakan  pendekatan  statistik
menggunakan aplikasi (software) yaitu Statistic Product and
Service Solution (SPSS) versi 16.0 adapun teknik analisa dan
pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Uji Asumsi klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis regresi linier sederhana perlu
dilakukan terlebih dahulu pengujian asumsi klasik. Model
regresi linier disebut sebagai model yang baik jika
memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari:
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah perbandingan antara data yang
dimiliki dengan data berdistribusi normal yang memiliki
mean dan standar deviasi yang sama. Uji normalitas data
dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model
penelitian. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui
distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam
penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam
penelitian adalah data yang memiliki distribusi
normal.®’Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan

keputusan menggunakan uji normalitas Kolmogorov-

’ V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk PARAMEDIS, (Yogyakarta:
Gava Media, 2012), 31.
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smirnov yaitu jika nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi
normal dan jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.*
b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varian
variabel tidak sama untuk semua variabel pengamatan
atau observasi. Jika varian dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastis.
Model regresi yang baik adalah terjadi homoskedastis
dalam model, atau dengan perkataan lain tidak terjadi
heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi
ada tidaknya heterokedastisitas, yaitu dengan melihat
scatterplot serta menggunakan uji geltjer, uji park dan uji
white.** Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji
scatterplot untuk mendeteksi ada  tidaknya
heteroskedastisitas.
c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu (disturbance term-ed). Pada periode t dan
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1).
Apabila terjadi korelasi maka hal tersebut menunjukkan

adanya problem autokorelasi. Masalah korelasi sering

10/, Wiratna Sujarweni, SPSS untuk PARAMEDIS,35.
! Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS vs LISREL Sebuah
Pengantar Aplikasi dan Riset (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 21.
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terjadi pada data time series (data runtun waktu).*? Pada
penelitian ini akan dilakukan uji autokorelasi dengan uji
Durbin-Watson. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Pengambilan Keputusan Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
ada autokorelasi positif | Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi | No decision dl<d<du
positif
ada autokorelasi negatif | Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi | No decision 4—du<d<4-
negatif dl
Tidak ada autokorelasi | Tidak ditolak du<d<4-du
positif dan negatif

2. Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi merupakan indeks atau bilangan yang
digunakan untuk mengukur keeratan atau hubungan antara

variabel.*®

Yaitu variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) yang diberi notasi R. Koefisien korelasi
mempunyai nilai antara -1 sampai 1. Nilai koefisien korelasi
yang mendekati -1 atau 1 menyatakan bahwa hubungan kedua
variabel adalah kuat atau korelasi kedua variabel adalah kuat.

Nilai koefisien korelasi yang mendekati 1 menandakan bahwa

2 Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS vs LISREL Sebuah
Pengantar Aplikasi dan Riset, 80.

3 M. 1gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensif,
233.



54

model regresi dapat digunakan untuk forecasting berdasarkan

variabel independen. **

Untuk memberikan penafsiran
terhadap koefisien korelasi yang ditemukan, maka dapat
berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut
.15
ini:

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

3. Kaoefisien Determinasi

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut
dengan koefisien determinasi, yang besarnya adalah kuadrat
dari korelasi. Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena
varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan
melalui varians yang terjadi pada independen.*® Jadi koefisien
determinasi adalah kemampuan variabel X (variabel

independen) mempengaruhi variabel Y (variabel dependen).

Y Ali Idris Soentoro, Cara Mudah Belajar Metodologi Penelitian
dengan Aplikasi Statistika, 397.

> Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, 231

18 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, 232.
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Semakin besar koefisien determinasi menunjukkan semakin

baik kemampuan X menerangkan Y.

4. Uji Regresi Linear Sederhana

Regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel
satu dengan variabel lain. Regresi linier sederhana adalah
regresi yang memiliki satu variabel dependen (variabel Y)
dan satu variabel independen (variabel X). !’ Model
persamaan regresi linear sederhana dengan rumus sebagai
berikut:

Likuiditas = a+ BFDR + ¢

Keterangan:
Likuiditas = likuiditas (persen)
a = Konstanta
B = Koefisien
FDR = Financing to Deposit Ratio (persen)

¢ = standard error

5. Uji Hipotesis (uji t)

Uji hipotesis terhadap masing-masing koefisien regresi
diperlukan untuk mengetahui berpengaruh tidaknya variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (). Berkaitan dengan hal

ini, uji hipotesis secara parsial digunakan untuk menguji

7/, Wiratna Sujarweni, SPSS untuk PARAMEDIS, 91.
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hipotesis penelitian. Perumusan hipotesis berdasarkan uji t

dirumuskan sebagai berikut:

Ho : tidak terdapat pengaruh antara Financing to Deposit
Ratio (FDR) terhadap risiko likuiditas pada BUS tahun
2015-2017

Ha: terdapat pengaruh antara Financing to Deposit Ratio
(FDR) terhadap risiko likuiditas pada BUS tahun 2015-
2017

Kriteria dalam pengambilan keputusan uji hipotesis

sebagai berikut:

a. Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya berpengaruh.

b. Jika nilai t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya tidak berpengaruh. Nilai t hitung
merupakan nilai mutlak, jadi tidak dilihat (+) atau (-
). ¥ Kedua hipotesis tersebut diuji dengan tingkat
signifikansi sebesar 5% (0,05).

F. Operasional Variabel Penelitian

Operasional variabel penelitian pada dasarnya adalah
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi dan kemudian
ditarik kesimpulan. Prinsipnya meneliti adalah melakukan
pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam

penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi,

18 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian , 97.
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instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.*®
Variabel dapat disamakan dengan sesuatu yang dapat

digunakan untuk membedakan atau merubah nilai sebagai

sinonim dari konstruk yang dinyatakan dengan nilai atau angka.

Variabel juga dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang memiliki

bermacam nilai. Berdasarkan hubungannya variabel penulisan

dapat dibedakan menjadi beberapa macam, namun dalam
penelitian ini hanya memiliki dua variabel, yaitu :

1. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang
mempengaruhi  atau  variabel yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen.® Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah
Financing to Deposit Ratio (FDR).

2. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.?
Dalam penulisan ini yang menjadi variabel dependen adalah
likuiditas.

1% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 102.
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 39.
2! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 39.
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Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

No | Variabel Definisi Pengukuran
1 FDR Rasio ini menggambarkan | Total Pembiayaan
seberapa besar DPK yan x100%
P yang Dana Pihak ketiga
disalurkan dalam  bentuk
pembiayaan.
2 Likuiditas | Risiko akibat | Aktiva Jangka Pendek

ketidakmampuan bank untuk
memenuhi kewajiban yang
jatuh tempo dari sumber
pendanaan arus kas atau aset
likuid berkualitas tinggi yang
dapat diagunkan, tanpa
mengganggu aktivitas dan

kondisi keuangan bank.

x100%
Kewajiban Jangka Pendek




